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Abstrak
Komunikasi reseptif sebagai kebutuhan dasar pada peserta didik autis untuk memahami dan memproses informasi yang diterima dari lingkungan sekitar. Metode PECS sebagai sistem komunikasi pertukaran gambar yang digunakan untuk menstimulus kemampuan komunikasi pada peserta didik autis.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh metode PECS terhadap kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis. Subjek dalam penelitian ini berjumlah lima peserta didik autis yang mengalami permasalahan dalam komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre-eksperimen design dalam bentuk one-group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data berupa tes,instrumen pengumpulan data berupa tes kinerja dan analisis data menggunakan uji wilcoxon. Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PECS berpengaruh terhadap komunikasi reseptif pada peserta didik autis. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis data yang menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,042 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 (0,042 < 0,05) yang artinya kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis mengalami peningkatan secara signifikan menjadi lebih baik setelah diterapkannya metode PECS terhadap peserta didik autis di SLB Harmoni Gedangan. Implikasi dari penelitian ini yakni media PECS dapat membantu peserta didik autis dalam pemahaman bahasa yang disampaikan secara verbal. Media berbentuk visual terbukti dapat menarik perhatian, dapat meningkatkan kosa kata bahasa dan memotivasi peserta didik autis utnuk berkomuniaksi dan mengungkapkan suatu hal yang diinginkannya.
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Abstract
Receptive communication as a basic need for autistic students to understand and process information received from the surrounding environment. The PECS method as a picture exchange communication system used to stimulate communication skills in autistic students. The purpose of this study was to prove the effect of the PECS method on receptive communication skills in autistic students. The subjects in this study were five autistic students who experienced problems in communication. This study used a quantitative approach of the pre-experimental design type in the form of a one-group pretest-posttest design. Data collection techniques in the form of tests, data collection instruments in the form of performance tests and data analysis using the Wilcoxon test. Based on the results of the study, it shows that the PECS method has an effect on receptive communication in autistic students. This is based on the results of data analysis which shows Asymp. Sig. (2-tailed) 0.042 is smaller than the significant value of 0.05 (0.042 < 0.05) which means that the receptive communication skills of autistic students have increased significantly to be better after the PECS method was implemented on autistic students at SLB Harmoni Gedangan. The implication of this study is that PECS media can help autistic students in understanding language delivered verbally. Visual media has been proven to attract attention, can increase vocabulary and motivate autistic students to communicate and express something they want..
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PENDAHULUAN
Komunikasi reseptif merupakan kemampuan menyimak dan membaca, dan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, dengan kata lain ilmu dan teknologi dapat diserap melalui kemunikasi reseptif menurut steward dan doman (dalam Supinah, 2007). Menurut Handayani, (2014) Manfaat komunikasi komunikasi reseptif yaitu untuk memahami apa yang dilihat dan apa yang di dengar. Menurut Sreena & Ilankumaran, (2018) keterampilan reseptif adalah kemampuan untuk mendengarkan dan memahami suatu bahasa. Mendengarkan merupakan tahap awal dari tindakan menanggapi peristiwa komunikasi dan upaya berkelanjutan untuk menerima bunyi dan membuat makna. Menurut Oliveira et al, (2018) individu dengan disabilitas autis mengalami beberapa kesulitan komunikasi karena kurangnya keterampilan berbahasa dan penggunaan pemikiran abstrak untuk menghadapi permainan simbolik, selain itu mengalami kesulitan dalam sosialisasi, pola perilaku berulang dan minat terbatas. 
Penting bagi peserta didik autis untuk memiliki kemampuan komunikasi reseptif untuk memahami dan memproses informasi yang diterima dari lingkungan sekitar. Pada peserta didik autis komunikasi berfungsi untuk pengaturan perilaku dan interaksi sosial karena ini adalah kelemahan yang mencolok pada peserta didik autis (Maljaars et al, 2011). Menurut Suharsiwi, (2017) Komunikasi reseptif adalah kecakapan menerima dan memahami Bahasa.   Gangguan pada komunikasi reseptif adalah ketidakmampuan yang dialami oleh disabilitas autis meliputi mengintegrasikan komunikasi verbal dan non-verbal, kurang mampu dalam memberikan kontak mata dengan normal, ketidakmampuan dalam mengelola bahasa tubuh dan memberikan ekspresi pada wajah. Disabilitass autis juga mengalami kegagalan dalam mengembangkan, mempertahankan dan memahami hubungan sosial hingga tidak memiliki keinginan untuk berteman. Komunikasi reseptif merupakan kemampuan menyimak dan membaca, dan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, dengan kata lain ilmu dan teknologi dapat diserap melalui komunikasi reseptif. Perbedaan menyimak terdapat proses dan tujuannya menurut Tarigan dalam (Hanum & Saifudin, 2021) meliputi a) Menyimak untuk mendapatkan informasi. b) Menyimak untuk mendapatkan isi. c) Menyimak untuk memahami makna komunikasi yang ingin disampaikan oleh seorang pembicara melalui ujaran. Sedangkan Membaca menurut Purba dkk, (2023)  merupakan suatu proses berpikir sehingga dapat memahami maksud dari tulisan yang dibaca. Membaca, pada hakikatnya adalah suatu tindakan yang tidak sekedar menafsirkan tulisan, tetapi juga melibatkan banyak hal, antara lain aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca disebut sebagai bahasa yang bersifat reseptif karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, ilmu, pengetahuan, dan pengalam-pengalaman baru. Kemampuan sesorang dalam memahami bacaan di pengaruhi oleh tujuan membacanya. Tujuan aspek membaca adalah untuk mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan.
Menurut Susman dalam Murwati (2013) disabilitas autis memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dan di kelompokkan sebagai a) Rote learner, yaitu kecenderungan menghafal informasi apa adanya tanpa memahami arti simbol yang dihafalkan (misalnya hanya memapu menghafal afabet namun tidak memahami tulisan alfabet). b) Gestalt learner, yaitu melihat secara global (misalnya mengfalkan kalimat-kalimat tanpa memahami maknanya). c) Visual learner, yaitu mudah mencerna infromasi berbentuk gambar daripada verbal. d) Hand-on learner, yaitu suka bereksperimen dan mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalamanya. e) Auditory learner, yaitu senang berbicara dan mendengarkan orang lain. berdasarkan uraian tersebut peneliti memilih menggunakan metode PECS untuk meningkatkan kemampuan komunikari reseptif pada peserta didi autis.
Berdasarkan pengalaman kegiatan intrenship di SLB Autisme River Kids Malang merupakan sekolah yang menggunakan visual support sebagai media utama dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari disekolah dan menjadikan media visual support sebagai salah satu alat komunikasi anak autis. kondisi yang terdapat pada SLB Harmoni. Berdasarkan hasil observasi terdapat siswa autis yang mengalami gangguan dalam bahasa dan komunikasi. Menurut Soeriawinata (2020:24) anak dengan autisme memiliki perbedaan sehingga tidak tertarik terhadap interaksi sosial dengan lingkunganya sehingga mengalami hambatan pada perkembangan kemampuan bahasa, komunikasi dan sosialnya. 
Penelitian yang dilakukan (Fayyaz, 2024) yang menyebutkan bahwa penting mengintergrasikan antara media visual dan verbal untuk meningkatkan komunikasi anak. Secara umum, menurut (Nuraeningsih, 2022) media verbal meliputi mendengar dan berbicara, sedangkan visual meliputi melihat dan menulis. Menurut (S. S. Putri & Ardianingsih, 2014) Karakteristik utama pada disabilitas Autis yaitu menunjukkan kesulitan dalam komunikasi, sehingga mereka mengalami kegagalan dalam konteks sosial dan di dalam pembelajaran. Pada kenyataannya disabilitas autis termasuk dalam Visual Learner yang berarti lebih mudah memahami dan mengingat informasi melalui visual atau penglihatan. Oleh karena itu penggunaan alat bantu seperti media visual Support dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan dan menumbuhkan minat. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh (Mohamad dkk., 2022) yang berjudul “Intervensi Untuk Komunikasi Dan Bahasa Perkembangan Anak Dengan Spektrum Autisme” menyebutkan bahwa PECS mampu meningkatkan keterampilan komunikasi individu autis. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (C. R. R. Putri dkk., 2018) yang berjudul “ The Influence the Picture Exchange Communication System Method toward The Communication Ability of Autistic Child” mengatakan bahwa metode PECS memiliki pengaruh terhadap kemampuan komunikasi individu autis. Dan penelitian oleh  (Mirnawati & Amka, 2018) yang berjudul “Application of PECS (Picture Exchange Communication System) to Improve The Expressive Language Skills of Autism Children” juga menyebutkan bahwa media PECS dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif individu autis. Selain itu juga membantu disabilitas autis dalam berkomunikasi dan mengelola aktivitas sehari-hari. 
Picture Exchange Communication System (PECS) merupakan sistem komunikasi pertukaran gambar. PECS dikembangkan pada tahun 1985 untuk melatih individu autis dan ganggunan komunikatif lainnya agar mampu berkomunikasi secara efektif. Metode PECS merupakan     bagian     dari     metode AAC  (Alternative, Augmentative,   Communication)   yang   terfokus   pada   target pengembangan kemampuan komunikasi spontan dan komunikasi sosial-fungsional. PECS juga merupakan jenis komunikasi alternatif yang menggunakan simbol visual dalam mengajarkan komunikasi (Lerna et al, 2014). PECS dapat berupa foto, gambar-gambar kegiatan, sifat, bentuk benda, dan warna. Tujuannya adalah untuk mengajarkan komunikasi yang disengaja dan fungsional serta memungkinkan pengguna mampu mengkomunikasikan keinginan dan kebutuhan mereka. Dengan menggunakan PECS akan membantu pemahaman bahasa yang disampaikan secara verbal. Pada tahap awal anak memang diperkenalkan dengan simbol non verbal. Namun pada fase akhir anak dimotivasi untuk berbicara. Meskipun PECS bukanlah program untuk mengajarkan disabilitas autis berbicara, tetapi diharapkan pada akhirnya mendorong disabilitas autis untuk berbicara. 
Goa & Derung, (2017) menyatakan bahwa tujuan PECS adalah untuk membantu anak menggunakan interaksi komunikasi secara spontan, membantu anak memahami fungsi dari komunikasi, dan mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik autis dapat berkomunikasi secara mandiri dengan guru dan orang tua melalui pertukaran gambar dan akhirnya mengasosiasikan gambar-gambar dengan bahasa. Susman dalam (Murwati, 2013) mengatakan bahwa gaya belajar disabilitas autis salah satunya yaitu visual learner, yaitu mudah menerima informasi berbentuk gambar daripada verbal. 
Penerapan PECS berfokus pada komunikasi yang relevan dan memotivasi. Education Model dari dan Frost (Haryana, 2012) menekankan pada 4 elemen struktural penting yang membangun dasar dari program PECS, yaitu: a) Komunikasi yang fungsional. b) Aktivitas-aktivitas fungsional. c) Imbalan yang kuat (“no rinforce=no lesson”). d) Intervensi perilaku yang direncakan dengan matang. Menurut (Haryana, 2012) penerapan PECS melibatkan beberapa tahapan yang disesuaikan dengan fasenya, setiap fase merupakan jenjang hirakis, saling berkaitan dan harus berurutan. Sebelum menerapkan metode PECS hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikut: a) Guru utama sebagai pembingbing untuk mengajarkan dan melakukan penukaran gambar/ berkomunikassi dengan anak. Asisten bertugas memberikan bantuan kepada anak dan membantu guru utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. b) Penataan ruang belajar individual, termasuk menyiapkan meja dan kursi. c) Menyiapkan alat bantu berupa media PECS setra objek yang akan diberikan kepada anak autis.
Deskripsi setiap tahapan pelatihan PECS Menurut pedoman yang di tetapkan oleh Frost dan bondy  dalam Ferreira et al, (2017) yakni 1) tahap I (pertukaran fisik: cara berkomunikasi) anak didorong utnuk menggunakan kartu untuk bertanya/mengungkapkan keinginan mereka terhadap suatu objek yang menarik bagi mereka. 2) tahap II (jarak dan kegigihan) mengembangkan spontanitas, anak diajarkan untuk pergi ke papan PECS,mendapatkan kartu gambar, mencari mitra komunikasi dan meletakkan kartu tangannya untuk menerima penguatan (latihan wajib). Jarak antara anak, papan, dan pendengar (orang dewasa) secara bertahap meningkat dan respon dilatihkan dalam pengaturan baru. 3) tahap III (diskriminasi gambar), anak didorong untuk memilih gambar sasaran di antara berbagai pilihan. Mereka harus membedakan kartu untuk situasi tersebut. 4) tahap IV (struktur kalimat), mereka belajar membangun kalimat dengan kartu, menggunakan kata kerja (misalnya, ingin) dan atribut objek (misalnya warna, bentuk). 5) tahap V (menanggapi “apa yang kamu inginkan?”) mereka didiorong untuk menjawab pertanyaan “apa yang kamu inginkan?” dengan menggunakan kalimat-kalimat sederhana yang dibangun dengan kartu. 6) tahap VI (berkomentar), mereka diajarkan untuk menjawab pertanyaan, ‘‘Apa yang kamu lihat?’’. “apa yang kamu dengar?” dengan memilih kartu yang menggambarkan objek yang sama dan menggabungkannya dengan kartu ‘‘Saya melihat’’/ “saya mendengar” untuk mendapatkan penguat yang tidak terkait (pelatihan taktik tidak murni atau pencocokan dengan sampel).
Perbedaan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan  peneliti yaitu peningkatan kemampuan komunikasi reseptif. metode PECS untuk memberikan pemahaman terkait masyarakat yang ada dilingkungan sekolah dan kemampuan melaksanakan intruksi sederhana. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu penggunaan metode PECS untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak autis. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh metode PECS terhadap kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental design, adapun penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok kontrol saja tanpa menggunakan kelompok pembanding. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka untuk memberikan penjelasan tentang temuan yang ditemukan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini, diantaranya Metode PECS sebagai Variabel bebas (X) dan Komunikasi Reseptif sebagai Variabel terikat (Y). Adapun PECS dalam penelitian ini berbentuk buku yang di dalamnya berupa gambar guru, teman, benda dan contoh kegiatan. Sementara itu, komunikasi reseptif dalam penelitian ini merujuk pada beberapa aspek yakni memahami label atau nama untuk objek atau orang secara umum dan aspek mengikuti instruksi sederhana. Pemilihan variabel tersebut didasari untuk menemukan keterkaitan logis antar variabel berdasarkan teori dan paradigma ilmu yang mendasarinya serta menemukan fokus kajian agar peneliti tetap konsisten pada tujuan dan fokus penelitian (Hardani dkk., 2020)
Langkah pertama pelaksanaan penerapan media PECS untuk meningkatkan kemampuan komunikatif reseptif pada peserta didik autis yaitu persiapan peneliti seperti menyiapkan apa yang dibutuhkan, mengkondisikan peserta didik, dan respon peserta didik apakah sudah siap mengikuti kegiatan atau belum. Dilanjutkan langkah pemberian perlakuan atau treatment seperti penyampaian kegiatan untuk peserta didik autis, mengenalkan gambar-gambar PECS kepada peserta didik autis, diperlihatkan visual-visual media PECS, pemberian instruksi kepada peserta didik, peneliti juga mempersiapkan apresiasi berupa hadiah setelah peserta didik menyelesaikan tugas tersebut. Pada akhir perlakuan peneliti menyusun laporan yang berbentuk pengumpulan data. 
Berikut merupakan alir pelaksanaan penelitian:

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Berikut kisi - kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian: 
Tes Kinerja


Diagram 1. Kisi-kisi Instrumen
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes guna untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian. Sedangkan instrumen penelitian ini menggunakan teori (Jelita dkk., 2022) yang telah dimodifikasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes kinerja yang mencakup beberapa indikator yakni: a) Menyebutkan nama guru yang ada disekolah, b) meunjukkan nama guru sesuai dengan gambar, c) menyebutkan nama teman yang ada di sekolah. d) menunjukkan nama teman yang sesuai dengan gambar, e) mengidentikasi kata kerja sesuai gambar, f) menunjuk gambar kegiatan sesuai intruksi, g) mengidentifikasi kata benda sesuai gambar, h) menunjuk gambar benda sesuai intruksi, i) menunjukkan gambar sesuai dengan intruksi, j) mendatangi objek sesuai dengan gambar yang  di intruksikan.
Teknik analisis data adalah suatu metode pengolah data menjadi informasi sehingga data tersebut bermanfaat untuk menemukan solusi dari permasalahan (Abdullah dkk., 2021) Adapun teknik analisis data penelitian ini berupa data non-parametrik menggunakan uji Wilcoxon yang berjumlah 5 (lima) sampel. Pelaksanaan pengolahan data uji wilcoxon dilakukan secara acak sesuai dari hasil pretest posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan atau treatment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode PECS berpengaruh terhadap komunikasi reseptif pada peserta didik autis. Penelitian dilaksanakan di SLB Harmoni Gedangan. Subjek penelitian ini berjumlah 5 siswa dengan hambatan autis jenjang SDLB menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis sebelum dan sesudah diterapkannya metode PECS. Perbedaan tersebut dapat ditunjukkan Berdasarkan data hasil uji wilcoxon pada tabel  didapatkan negative rank sebanyak 0, positive ranks sebanyak 5 dan ties sebanyak 0. Kemudian untuk nilai mean rank, negative ranks mendapatkan nilai 0,00 sedangkan positive ranks mendapatkan 3,00, dan pada sum of ranks, negative ranks mendapatkan 0,00 dan positive ranks mendapatkan nilai 15,00. Selanjutnya pada hasil test statistik pada tabel 7.4 didapatkan nilai Z yaitu - 2,032 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,042. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon Ho dinyatakan diterima apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, dan Ho ditolak apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05. Maka, hasil perolehan data yang diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,042 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (0,042 < 0,05) menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh metode PECS terhadap kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis di SLB Harmoni Gedangan. 
Berikut berdasarkan hasil analisis data melalui uji wilcoxon SPSS:
	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest - Pretest
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	
	Positive Ranks
	5b
	3.00
	15.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	5
	
	

	a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest
Test Statisticsa

	
	Posttest – Pretest

	Z
	-2.032b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.042

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Gambar 1. Grafik rekapitulasi hasil Pretest dan posttest
Berdasarkan hasil nilai rata- rata pre-test dan nilai rata-rata post-test peserta didik autis. Pada nilai rata-rata pre-test peserta didik autis hanya mendapatkan 70,4 dan setelah diberikannya perlakuan dengan menggunakan metode PECS nilai rata-rata peserta didik autis mengalami peningkatan menjadi 93,2

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis sebelum dan sesudah diterapkannya metode PECS. Sebelum diberikannya perlakuan menggunakan metode PECS, siswa autis kelas SD di SLB Harmoni Gedangan memiliki permasalahan pada kemampuan komunikasi reseptifnya. Hasil tersebut dibuktikan berdasarkan Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh yaitu 0,042 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (0,042 < 0,05) menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode PECS terhadap kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis di SLB Harmoni Gedangan.
Komunikasi secara umum dijelaskan sebagai bahasa reseptif yang melibatkan penerimaan dan penguraian kode atau penafsiran bahasa, dan bahasa ekspresif merupakan produksi pesan. Bahasa merupakan proses perkembangan utama bagi seorang anak. Anak perlu mengembangkan keterampilan reseptif (kemampuan memahami) dan keterampilan ekspresif (kemampuan menggunakan) untuk menjadi komunikator yang efektif Mclntyre et al, (2017). Pesesrta didik autis seringkali memiliki kesulitan dalam memahami bahasa, dan dengan menghafal akan membantu mereka mengingat informasi yang penting dan memahami konteks (Napitupulu & Adiyanti, 2010). Oleh karena itu menghafal dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi reseptif pada peserta didik autis.
Menurut Siegell (Murwati, 2013) ciri khas peserta didik autis dalam berinteraksi atau berkomunikasi yang mempengaruhi mereka dalam mempersepsikan dunia yaitu visual thinking (berpikir visual), processing problem (kesulitan       memproses       informasi),       communication frustration (kesulitan berkomunikasi), social and emotional (permasalahan emosi dan sosial), problem of control (kesulitan berkomunikasi), social and of connection (kesulitan dalam menalar), dan system integration problem yaitu proses informasi ke otak bekerja secara tunggal sehingga membuat anak sulit memproses beberapa hal sekaligus. Keterampilan komunikasi dan bahasa yang rendah juga kurangnya motivasi pengajaran dalam keterampilan komunikasi menjadi salah satu faktor penyebab kurang berkembangnya kemampuan komunikasi peserta didik autis di SLB Harmoni Gedangan. 
Komunikasi reseptif memiliki kedudukan yang sangat penting dan paling sering digunakan oleh komunikate. Menurut Handayani dan Murniati, (2014) Bahasa reseptif adalah kemampuan memahami apa yang dilihat dan apa yang didengar. Secara umum anak dengan gangguan reseptif tidak mampu dalam memahami dan mengintegrasikan informasi yang diterimanya baik secara verbal maupun non verbal. Keterlambatan anak dalam kemampuan pemrosesan informasi auditori menyebabkan anak tidak dapat mengikuti proses komunikasi percakapan sehari-hari. Bahasa mengacu pada anak yang menerima bahasa dan berperilaku sesuai. Apabila di urutkan maka keterampilan bahasa mencakup kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan mendengar dan membaca, dianggap sebagai keterampilan bahasa reseptif Altinkaynak (dalam Husna dan Eliza, 2021).
Menurut hidayat (dalam Eggie, 2018) anak yang mengalami gangguan dalam kemampuan bahasa reseptif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) Kesulitan memulai suatu percakapan dengan orang lain. b) Kata-kata yang digunakan dalam percakapan kurang tepat. c) Tidak mampu menyampaikan informasi yang telah diterima kepada orang lain. d) Cenderung terfokus pada frasa dan kalimat sederhana. e) Kesulitan dalam menggunakan bahasa verbal. f) Tidak mampu menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan tugas sekolah. Nur’aini dkk, (2023) mengatakan bahwa hambatan komunikasi pada anak autis merupakan salah satu masalah yang dapat menghambat peran manusia sebagai makhluk sosial. anak autis memiliki profil perkembangan yang unik seperti menggunakan komunikasi verbal maupun non-verbal sebagai cara berkomunikasi.
Dalam penelitian ini menggunakan strategi Visual seperti metode PECS terhadap peserta didik autis dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menghafal informasi yang disampaikan melalui gambar dan teks tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa menghafal merupakan bagian penting dari proses komunikasi reseptif, terutama dalam konteks disabilitas autis Napitupulu & Adiyanti, (2010). Pemberian metode PECS sangat membantu komunikasi reseptif pada peserta didik autis di SLB Harmoni dalam mengenali nama guru dan teman yang ada di sekolah, mengenali nama benda dan nama kegiatan yang ada di sekolah serta mampu melaksanakan instruksi sederhana. (Boesch et al, 2013) PECS menghasilkan peningkatan dalam kemampuan meminta dan beberapa keterampilan sosial-komunikasi. 
Metode PECS ini merupakan media pembelajaran yang memiliki banyak visual berbentuk buku komunikasi visual yang salah satunya berisikan nama-nama benda, sifat dan kegiatan. Penambahan gambar pada media PECS juga dapat disesuaikan dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik autis. PECS juga merupakan salah satu program yang digunakan untuk menstimulasi kemampuan komunikasi pada anak (Vistasari & Patria, 2019). PECS dilengkapi dengan strategi naturalistik yang merupakan strategi tambahan dengan tujuan yang jelas untuk memperluas fungsi yang di targetkan, misalnya menambahkan pelatihan dengan teman sebaya dan prosedur dorongan seperti sapaan, dan juga untuk meningkatkan rentang perilaku interaksi sosial peserta didik autis (logan, 2016).
PECS merupakan media yang tepat untuk mendukung kemampuan fungsi komunikasi pada peserta didik autism (Zohoorian et al, 2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Frolli, (2022) yang menyebutkan bahwa PECS menggunakan gambar-gambar yang telah dipilih merupakan metode yang efektif dalam proses meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik autis. Selain menggunakan gambar konvensional, PECS juga dapat dikembangkan dengan menggabungkan metodologi PECS dan teknologi yang mampu meningkatkan perkembangan komunikasi peserta didik autis serta beradaptasi dengan perkembangan zaman (Srinivasan et al., 2022). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Jusoh & Majid, (2017) membuktikan bahwa penggunaan PECS dengan kartu bergambar lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak autis. Pratama & Paramita, (2023) menyebutkan bahwa PECS merupakan salah satu bentuk intervensi yang dapat mengembangkan bahasa dan komunikasi terbaik pada peserta didik autis. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian  (Santos et al, 2021)menyebutkan bahwa dampak positif penggunaan PECS dalam pemahaman instruksi visual dan lisan dapat diamati, yang menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya menyediakan alat komunikasi augmentatif atau alternatif bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri mereka, tetapi juga mendorong peningkatan signifikan dalam pemahaman informasi kontekstual.
Keterbatasan penelitian ini dalam penerapan metode PECS yaitu adanya keterbatasan kehadiran peserta didik dan durasi penelitian. sehingga solusi yang dilakukan tersebut yaitu dengan membagi jadwal menjadi dua yakni sebelum terapi dan sesudah terapi sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai waktu yang direncanakan. Keterbatasan lain yaitu kurangnya motivasi siswa dalam berkomunikasi. solusi pada keterbatasan ini yaitu dengan memberikan reawerd kepada peserta didik agar mau mengikuti kegiatan, sehingga penelitian dapat berjalan lancar dan menyenangkan. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu dapat membantu peserta didik autis dalam memberikan pemahaman bahasa yang disampaikan secara verbal, media berbentuk visual menarik perhatian peserta didik autis sehingga mampu memotivasi peserta didik dalam berkomunikasi, membantu peserta didik dalam meningkatkan kosa kata bahasa, selain itu metode PECS ini juga membantu peserta didik autis dalam berkomunikasi dengan orang lain ataupun ketika meminta suatu hal.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode PECS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi reseptif peserta didik autis. Implikasi dari penelitian ini yakni media PECS dapat membantu peserta didik autis dalam pemahaman bahasa yang disampaikan secara verbal. Media berbentuk visual terbukti dapat menarik perhatian, dapat meningkatkan kosa kata bahasa dan memotivasi peserta didik autis utnuk berkomuniaksi dan mengungkapkan suatu hal yang diinginkannya.
Saran bagi guru di harapkan metode PECS dapat terus dilanjutkan sehingga efek yang akan didapatkan oleh siswa bersifat jangka panjang. Saran bagi peneliti selanjutnya metode PECS ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi media pembelajaran yang menarik karena visual dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
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